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ABSTRAK 

SAIBA. “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

yang Terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX).” (Dibawah Bimbingan 

Bapak Rizal Effendi, SE, M.Si dan Bapak Ahmad Syukri, SE, MM). 

 

 Semua perusahaan baik perusahaan besar ataupun kecil, biasanya berusaha 

meningkatkan laba yang diperolehnya. Banyak cara akan ditempuh untuk 

mendapatkan laba yang lebih besar. Bila ingin mendapatkan laba yang maksimal 

perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laba. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya 

produksi dan biaya non-produksi berpengaruh signifikan secara parsial dan 

simultan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-

2019. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan proses dokumentasi laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019 yang memenuhi 

kriteria tertentu dari laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan sebagai 

sampel.  

 

  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi yaitu 

sebesar 0,971 atau 97%, artinya pengaruh biaya produksi (X1) dan biaya non-

produksi (X2) terhadap laba bersih (Y) pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) 

periode 2017-2019 sebesar 97% sedangkan sisanya sebesar 3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam model penelitian ini. 

 

 Hasil analisis juga menunjukan bahwa biaya produksi (X1) dan biaya non-

produksi (X2) berpengaruh signifikan secara simultan dan secara parsial terhadap 

laba bersih (Y) pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019. 

 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Non-Produksi, Laba Bersih 
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ABSTRACT 

SAIBA. "The Effect of Production Costs and Non-Production Costs on Net 

Profits in Manufacturing Companies in the Food and Beverage Sub-Sector 

Listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX)." (Under the guidance of 

Mr. Rizal Effendi, SE, M.Si and Mr. Ahmad Syukri, SE, MM). 

 

 All companies, whether large or small, usually try to increase the profits 

they get. Many ways will be taken to get a bigger profit. If you want to get the 

maximum profit, it is necessary to do research on the factors that affect profit. The 

purpose of this study was to determine how much influence the production costs 

and non-production costs partially and simultaneously significant effect on net 

income in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange (IDX) for the 2017-2019 period. The data collection 

technique is carried out by the process of documenting financial statements in the 

food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange (IDX) for the 2017-2019 period which meet certain criteria from 

the income statement and notes on financial statements as samples. 

 

 The results of this study indicate that the coefficient of determination is 

0.971 or 97%, which means that the effect of production costs (X1) and non-

production costs (X2) on net income (Y) in the Food and Beverage Sub-Sector 

Manufacturing Companies listed on the Indonesian Stock Exchange. (IDX) for the 

2017-2019 period was 97%, while the remaining 3% was influenced by other 

variables not mentioned in this research model. 

 

 The results of the analysis also show that production costs (X1) and non-

production costs (X2) have a significant effect simultaneously and partially on net 

income (Y) in Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies listed on 

the Indonesian Stock Exchange (IDX) for the 2017 period. -2019. 

 

 

 

 

 

Keywords: Production Costs, Non-Production Costs, Net Profits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan yang bergerak di bidang pabrikasi / perusahaan manufaktur 

melakukan kegiatan rutin produksi untuk menghasilkan suatu barang. Kegiatan 

produksi dimulai dari pembelian bahan, membayar upah tenaga kerja untuk 

mengolah bahan dan mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan sehingga bahan-

bahan tersebut dapat diubah menjadi produk jadi yang berkualitas dan siap untuk 

dijual. Dalam menghasilkan produk berkualitas, banyak hal-hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya bahan baku yang baik, tenaga kerja yang ahli di 

bidangnya, peralatan atau mesin-mesin modern yang mendukung proses 

pengolahan. Hal ini akan berdampak kepada pembebanan biaya yang tinggi, yang 

pada akhirnya akan menghasilkan harga jual yang tinggi pula.  

Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin pesat menunjukkan 

prospek perkembangan yang baik. Hal ini dibuktikan dari peningkatan 

perusahaan-perusahaan industri khususnya industri manufaktur yang terdaftar di 

Indonesian Stock Exchange (IDX) setiap tahun. Meningkatnya perusahaan 

manufaktur mengakibatkan persaingan yang semakin ketat, sehingga setiap 

perusahaan harus mampu dalam mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Di Indonesia terdapat berbagai macam sektor industri salah satunya 

industri manufaktur. Sektor industri manufaktur di Indonesian Stock Exchange 

(IDX) terbagi menjadi tiga sektor utama, yaitu sektor industri dasar, sektor aneka 
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industri, dan sektor industri barang konsumsi. Sektor industri barang konsumsi 

terbagi lagi menjadi lima sub sektor, salah satunya adalah sub sektor makanan dan 

minuman. Industri ini (sub sektor makanan dan minumana) merupakan sektor 

yang cukup stabil dan menjadi salah satu sektor penopang perekonomian negara, 

hal tersebut dibuktikan dengan peran pentingnya terhadap tingkat pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Industri barang konsumen dalam sub 

sektor makanan dan minuman juga salah satu industri padat karya karena dapat 

menyerap tenaga kerja serta merupakan salah satu faktor pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia meningkat dengan pesat.  

Semua perusahaan baik perusahaan besar ataupun kecil, biasanya berusaha 

meningkatkan laba yang diperolehnya. Banyak cara akan ditempuh untuk 

mendapatkan laba yang lebih besar. Agar diperoleh laba sesuai dengan yang 

dikehendaki, perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik. Hal 

tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk memprediksi kondisi 

usaha pada masa yang akan datang, serta mengamati kemungkinan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi laba.  

Perolehan laba bersih salah satunya yang dapat digunakan untuk 

memperoleh laba yang optimal adalah dengan menekan harga pokok produksi dan 

biaya non-produksi yang akan dikeluarkan perusahaan. Tingginya biaya produksi 

berdampak pada tingkat penjualan. Secara kuantitas, suatu perusahaan sudah 

membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada biaya produksi yang 

harus dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang tentunya juga 

berdampak pada laba yang diperoleh.  
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Apabila biaya dikalsifikasi berdasarkan elemen biaya produksi maka biaya 

dibagi menjadi tiga, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Tingginya biaya produksi berdampak pada tingkat 

penjualan. Secara kuantitas, suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya 

dengan menyesuaikan pada biaya produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil 

produk secara kuantitas berkurang tentunya juga berdampak pada laba yang 

diperoleh.  

 Secara garis besar, kenaikan biaya produksi lebih banyak memberikan 

dampak negatif bagi para produsen karena dengan kenaikan tersebut, mereka 

dipaksa untuk melakukan pilihan sulit seperti menaikkan harga jual produk, 

pengurangan kuantitas penjualan produk, dan penggunaan bahan baku produksi 

dengan kualitas yang lebih rendah. Itu semua mereka lakukan dengan berbagai 

resiko, salah satunya adalah menurunnya hasil penjualan produk karena 

ditinggalkan konsumen.  Namun, hal itu harus tetap dilakukan demi menjaga 

kelangsungan hidup usaha produksinya. 

 Biaya non-produksi adalah biaya yang tidak berhubungan langsung 

dengan kegiatan utama perusahaan dimana biaya non-produksi akan mengalami 

kenaikan saat aktivitas perusahaan bertambah, tetapi tidak akan banyak berkurang 

pada saat aktivitas perusahaan menurun. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi 

perusahaan untuk mencapai laba bersih yang semaksimal mungkin. 

 Selama ini pemerintah telah membuat beberapa kebijakan di bidang 

industri makanan dan minuman. Namun seringkali kebijakan yang dibuat tidak 

mampu meningkatkan daya saing. 
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 Ada 3 kemungkinan penyebab mengapa Daya Saing Industri sebelum dan 

sesudah adanya program Biaya Masuk di Tanggung Pemerintah cenderung 

dengan stagnam (tidak meningkat), antara lain : (1) program Biaya Masuk di 

Tanggung Pemerintah tidak berpengaruh terhadap daya saing; (2) program Biaya 

Masuk di Tanggung Pemerintah berpengaruh terhadap daya saing produk, tetapi 

hanya terbatas pada perusahaan-perusahaan secara individual; (3) sebenarnya 

program Biaya Masuk di Tanggung Pemerintah secara teoritis dan empiris 

berpengaruh meningkatnya daya saing industri. Kebijakan lain yang pernah 

dikeluarkan oleh Pemerintah namun juga dilematasi adalah kebijakan PMK No. 

132 Tahun 2015 tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan 

Tarif Bea Masuk atas Barang Impor (PMK No. 132/2015) pada 23 Juli 2015. 

Sekarang Indonesian Stock Exchange (IDX) mencatat 30 Perusahaan Manufaktur 

dalam Sub Sektor Makanan dan Minuman. 

 Ada beberapa dampak dari kebijakan PMK No. 132\2015, yaitu sebagai 

berikut :  

 Pertama, secara teoritis dan empiris, PMK No. 132\2015 berdampak 

positis karena dengan kenaikan tarif bea masuk, konsumen akan beralih 

menggunakan produk dalam negeri yang harganya lebih kompetitif. 

 Kedua, efek negatif PMK No. 132\2015 yang dialami oleh beberapa 

perubahan yang bergerak pada industri makanan dan minuman disebabkan karena 

perusahaan tersebut menggunakan barang-barang impor yang termasuk dalam 

barang konsumsi sebagai bahan baku/bahan penolong bagi produksinya. Subtitusi 

bahan baku/bahan penolong impor tersebut dengan bahan baku domestik, sulit 
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dilakukan karena beberapa alasan antara lain alasan teknis, mutu, tidak 

tersedianya bahan baku domestik serta tidak pastinya pasokan bahan baku lokal. 

 Ketiga, karena adanya kenaikan tarif bea masuk dalam PMK No. 132\2015 

untuk barang-barang konsumsi, maka terjadilah kenaikan biaya produksi 

perusahaan industri yang menggunakan barang-barang konsumsi impor sebagai 

bahan baku. Kenaikan biaya produksi diperkirakan tidak terlalu besar dengan 

kisaran rata-rata 0.2% hingga 2.3%. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul : “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Non-Produksi 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 

Dan Minuman yang Terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu : 

1. Berapa besar pengaruh biaya produksi dan biaya non-produksi 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019 ? 

2. Berapa besar pengaruh biaya produksi dan biaya non-produksi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya produksi dan biaya-non 

produksi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba bersih 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya produksi dan biaya-non 

produksi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba bersih 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

memperluas wawasan pemikiran terutama dalam menganalisis 

pengaruh biaya produksi dan biaya non-produksi terhadap laba 

bersih perusahaan. 

b. Memperkuat penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan 

diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Sebagai bahan penialain sejauh mana masiswa/i dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya di bangku 

kuliah dengan merealisasikannya di dunia kerja dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi aktivitas akademis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

b. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau 

kajian bagi penulisan di masa yang akan datang. 

c. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil skripsi ini dapat membantu perusahaan dalam 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan dapat 

memakismalkan laba yang telah direncanakan, sehingga dapat 

menghindari kerugian perusahaan. 
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